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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad Biologi. Seperti dikatakan oleh Robert F.Curl,
(1996) bahwa abad 21 adalah abad Biologi, setelah abad 20 memperlihatkan
kesuksesan ilmu Fisika dan Kimia. Berbagai perkembangan dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi cenderung berkiblat pada Biologi dalam berbagai bentuknya. Mulai
dari aspek makro seperti isu-isu lingkungan hidup yang menyebabkan munculnya
Sistem Manajemen Mutu ISO 14000 yang khusus mengatur ketentuan produksi yang
ramah lingkungan dan memberikan sertifikasi khusus untuk penerapan manajemen
berbasis lingkungan, sampai pada aspek mikro seperti penggunaan mikroorganisme
dalam berbagai produk Bioteknologi.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya teknologi yang ramah lingkungan
perlu dikembangkan, dan hal ini sangat berkaitan dengan Literasi Sains. Amerika
telah mencanangkan hal ini jauh sebelumnya melalui tulisan ilmiah berjudul Science
for all Americans (Rutherford & Ahlgreen, 1990). Dalam tulisan disebutkan bahwa
masyarakat perlu melek sains untuk menghadapi berbagai persoalan yang ada di
masyarakat saat ini dan untuk mengantisipasi permasalahan di masa yang akan
datang. Literasi sains bisa dicapai melalui reformasi pendidikan, dan ini sangat

bergantung pada peran guru sebagai agen sentral pembelajaran di dalam kelas.
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Guru mempunyai tugas melakukan reformasi pengetahuan siswa, dan juga
budaya di sekolah. Reformasi tidak dapat dilakukan dengan cara top down atau di
luar kehendak guru tersebut. Jika guru tidak diyakinkan akan pentingnya perubahan,
mereka tidak akan bisa menerapkan perubahan tersebut dengan bersemangat. Jika
guru tidak memahami penuh tugas mereka atau tidak cukup dibekali dengan
persiapan yang memadai untuk mengajarkan konten baru dan cara mengajarkannya,
maka reformasi akan terhambat (American Association for the Advancement of
Science, 1990).

Guru merupakan agen sentral pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kenyataan di lapangan bahwa apa yang siswa pelajari sangat
dipengaruhi oleh cara siswa diajar oleh gurunya (National Research Council, 1996:
28). Dinyatakan bahwa guru sains yang efektif akan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan guru dan para siswanya bekerja bersama sebagai pebelajar yang aktif.
Sementara siswanya belajar dengan pengalaman langsung dengan sumber belajar,
guru sains belajar memahami bagaimana siswa yang berbeda dalam  minat,
kemampuan, dan pengalaman menjadi senang belajar sains dan belajar bagaimana
guru memberikan dukungan dan bimbingan yang efektif pada siswanya. Selanjutnya
NRC (1996: 57) menyatakan bahwa pengembangan profesional guru harus
berlangsung secara berkelanjutan dan sepanjang hayat, paling tidak sejak mahasiswa
hingga akhir karir profesionalnya. Hal tersebut sejalan dengan National Science
Teacher Association (NSTA & AETS, 1998) bahwa standar penyiapan guru sains
meliputi tiga tingkatan yaitu tingkatan preservice, guru pemula (induction), dan guru

profesional. Dengan demikian, guru harus terus meningkatkan kemampuan diri
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hingga menjadi profesional. Dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya,
seorang guru seyogjanya juga mempertimbangkan aspek-aspek pendukung di
sekolah.

Di Indonesia, guru Biologi SMA/MA dipersyaratkan mempunyai
kompetensi dalam bidang akademis yang cukup kompleks. Sebagai ilustrasi, ada 14
hal yang harus dimiliki guru Biologi dalam kompetensi profesional, di antaranya
adalah: (1) memahami konsep, hukum, dan teori Biologi serta penerapannya secara
fleksibel dan (2) Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang
ilmu biologi dan ilmu-ilmu yang terkait (Permendiknas No. 16/2007). = Kedua
macam kompetensi ini menuntut penguasaan dan pemahaman konten Biologi yang
mendalam bagi guru dan cara mengajarkannya. Selanjutnya karena apa yang siswa
pelajari sangat dipengaruhi oleh cara siswa diajar oleh gurunya (NRC, 1996: 28),
maka cara mengajar guru atau pengetahuan pedagogis guru tidak bisa dipisahkan dari
konten materi yang diajarkan. Shulman (1987) menyatakan bahwa pengetahuan
konten dan pengetahuan pedagogis harus dipadukan dalam pembelajaran untuk
menciptakan pengetahuan baru: Pedagogical Content Knowledge (PCK). Oleh
karena itu, PCK sangat penting dalam proses pembelajaran di dalam Kkelas.
Menurut An, Kulm, and Wu (2004) dan Turnuklu (2007), PCK mempunyai tiga
komponen, vyaitu pemahaman konten, pemahaman kurikulum dan pemahaman
pedagogis. Mereka juga menyatakan pentingnya pengetahuan cara mengajar dan
menguasainya sebagai komponen inti PCK.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi akademik guru

Biologi di Indonesia masih rendah. Data dari Direktorat Tenaga Kependidikan tahun
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2004 mengungkapkan nilai rata-rata Uji ~ Kompetensi untuk guru Biologi sebesar
47,5% (benar 19 dari 40 soal). Hal ini sangat memprihatinkan karena menunjukkan
bahwa penguasaan guru akan materi Biologi masih rendah, yakni di bawah 50%.
Seperti telah diuraikan sebelumnya (Turnuklu, 2007) bahwa penguasaan konten guru
merupakan bagian dari PCK, maka untuk sementara dapat diasumsikan bahwa
rendahnya penguasaan guru mengenai konten Biologi akan berdampak pada
rendahnya kompetensi guru Biologi akan PCK. Pengetahuan guru mengenai konten
materi subyek merupakan isu penting dalam pendidikan sains, seperti dilaporkan
dalam penelitian—penelitian sebelumnya bahwa guru sekolah menengah tidak cukup
memiliki pelatihan dalam disiplin ilmu sains. Guru-guru tersebut seringkali memiliki
miskonsepsi yang sama dan kerangka berfikir yang sama mengenai sains seperti
halnya siswa mereka (Lee, 1995).

Berdasarkan keseluruhan uraian, maka untuk meningkatkan mutu pendidikan
Biologi di Indonesia diperlukan program pengembangan profesional guru yang
sesuai dengan kebutuhan. Salah satu bentuk program pengembangan profesional
guru yang penting dilaksanakan adalah peningkatan pemahaman dan penerapan PCK
bagi guru Biologi SMA. Diharapkan dengan adanya pemahaman dan penerapan
PCK dalam pembelajaran, maka kompetensi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas akan meningkat, yang kemudian akan berdampak pada

meningkatnya hasil belajar Biologi siswa di sekolah.
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B. Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan

profesional guru Biologi SMA melalui program pelatihan Pedagogical Content

Knowledge pada materi genetika?”

Agar rumusan masalah lebih operasional maka diuraikan lebih rinci menjadi beberapa

pertanyaan penelitian, sebagai berikut.

1.

2.

Materi Biologi apa yang dianggap sulit oleh guru Biologi SMA?

Apakah karakteristik program pelatihan PCK pada materi genetika?

Bagaimana kemampuan guru dalam menyusun dokumen CoRe (Content
Representation) dan PaP-eR  (Pedagogical and Professional experience
Repertoire) yang merupakan representasi PCK ?

Apa saja faktor penunjang dan kendala yang dihadapi para guru Biologi dalam

menerapkan PCK untuk materi genetika?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Menghasilkan program pengembangan profesional guru Biologi SMA melalui
pelatihan PCK pada materi genetika.
Mengidentifikasi faktor penunjang dan kendala yang dihadapi para guru

Biologi SMA dalam menerapkan PCK untuk materi genetika.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini berupa program pelatihan PCK untuk guru Biologi SMA

pada materi genetika, yang merupakan hasil studi pendahuluan dan pengembangan

program. Oleh karena itu, hasil penelitian bermanfaat seperti berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan Biologi di jenjang SMA

2. Bermanfaat untuk para praktisi pendidikan, pembina, dan pengelola MGMP
dalam melakukan pembinaan kompetensi profesional guru Biologi SMA

3. Meningkatkan kualitas kerjasama antara guru dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Biologi dengan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan dan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) serta Dinas Pendidikan
dalam pengembangan profesional guru

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teori dalam
pengembangan konsep mengenai penerapan PCK  dalam pengembangan

profesional guru.

E. Penjelasan lIstilah

Penjelasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam
memahami maksud penelitian, dan menghindari intrepretasi lain selain yang
dimaksudkan dalam penelitian ini; sekaligus menjelaskan ruang lingkup penelitian.
Beberapa istilah dalam penelitian ini yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan profesional guru
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Istilah ini mengacu pada kegiatan pengembangan pengetahuan dan keahlian
profesional bagi guru dalam berbagai bentuk (National Science Education
Standard, 1996).

2. Pedagogical Content Knowledge (PCK)
PCK merupakan konstruk akademik yang pertama kali digagas oleh Shulman
(1986, 1987) dan merupakan pengetahuan dalam mengorganisasi konten yang
cocok untuk tugas mengajar yang bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
pembelajar.

3. Content Representation (CoRe)
CoRe merupakan representasi PCK seorang guru yang dikembangkan oleh
Loughran et al. (2003), yang berisi uraian mengenai konten sains tertentu.
CoRe berisi jawaban atas delapan pertanyaan yang mencakup aspek konten
materi, siswa, strategi mengajar dan sistem penilaian.

4. Pedagogical and Professional Experience Repertoire (PaP-eR)
PaP-eR merupakan  refleksi seorang guru dalam bentuk narasi setelah
melakukan praktek pembelajaran. Bersama-sama dengan CoRe, PaP-eR
merupakan resource folio yang merepresentasikan kemampuan PCK seorang

guru.

F. Sistematika Penulisan
Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab | berisi gambaran umum mengenai
penelitian, yang terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan masalah dan

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan
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sistematika penulisan. Bab Il menguraikan landasan teoretik tentang pengembangan
profesional guru, Pedagogical Content Knowledge, hasil-hasil penelitian terdahulu
dan posisi penelitian ini. Bab Il mengupas metodologi penelitian. Bab IV
memaparkan hasil penelitian dan analisisnya; temuan dan pembahasan; implikasi,
keunggulan dan keterbatasan penelitian. Bab V berisikan jawaban terhadap masalah

yang dikemukakan pada Bab |, yang terdiri atas kesimpulan, saran dan rekomendasi.
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